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Abstrak 

Penelitian ini membahas implementasi evaluasi sumatif pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi guru dan solusi 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitasnya. Evaluasi sumatif merupakan bagian 
penting dalam mengukur pencapaian kompetensi siswa setelah proses pembelajaran, namun 
dalam praktiknya seringkali menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dari guru IPS di beberapa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tantangan utama dalam implementasi evaluasi sumatif meliputi keterbatasan waktu, 
kesulitan dalam merancang soal yang sesuai dengan level kemampuan siswa, serta kurangnya 
sumber daya dan pelatihan guru dalam menyusun evaluasi yang valid dan reliabel. Selain itu, 
variasi kemampuan siswa dan minimnya pemanfaatan teknologi juga menjadi hambatan dalam 
proses evaluasi. Solusi yang ditawarkan mencakup pelatihan intensif bagi guru dalam 
perancangan instrumen evaluasi, penggunaan teknologi untuk mempermudah proses evaluasi, 
serta penerapan pendekatan evaluasi berbasis kompetensi untuk mengakomodasi keragaman 
siswa. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pendidik dan 
pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas evaluasi sumatif di Sekolah Dasar, 
khususnya pada mata pelajaran IPS. 
Kata kunci: evaluasi sumatif, IPS, Sekolah Dasar, tantangan, solusi 
 

Abstract 
This study discusses the implementation of summative evaluation in Social Studies (IPS) 
subjects in Elementary Schools, focusing on the challenges faced by teachers and solutions 
that can be applied to improve its effectiveness. Summative evaluation is an important part of 
measuring student competency achievement after the learning process, but in practice it often 
faces various obstacles. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data 
were obtained through interviews, observations, and documentation from IPS teachers in 
several Elementary Schools. The results of the study indicate that the main challenges in 
implementing summative evaluation include time constraints, difficulties in designing 
questions that are appropriate to students' ability levels, and lack of resources and teacher 
training in compiling valid and reliable evaluations. In addition, variations in student abilities 
and minimal use of technology are also obstacles in the evaluation process. The solutions 
offered include intensive training for teachers in designing evaluation instruments, using 
technology to facilitate the evaluation process, and implementing a competency-based 
evaluation approach to accommodate student diversity. The findings of this study are 
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expected to be a reference for educators and policy makers in improving the quality of 
summative evaluation in Elementary Schools, especially in IPS subjects. 
Keywords: summative evaluation, IPS, Elementary School, challenges, solutions 
 
Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek krusial dalam pengembangan sumber daya manusia, dan 

kurikulum berperan penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang diberikan (Shaker et 

al., 2024; Yanfi & Nusantara, 2022). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

dasar memiliki peranan strategis dalam membentuk pemahaman siswa terhadap lingkungan 

sosial dan budaya (Andre et al., 2022; Tridane et al., 2022; Westein et al., 2022). Namun, 

implementasi evaluasi sumatif dalam kurikulum IPS seringkali menghadapi berbagai tantangan 

yang perlu diidentifikasi dan diatasi. Evaluasi sumatif, yang dilakukan di akhir periode 

pembelajaran, bertujuan untuk mengukur pencapaian belajar siswa dan efektivitas pengajaran 

(Marcilly et al., 2024; Peeters et al., 2021; Sturpe & Schaivone, 2023) Meskipun penting, 

praktik evaluasi ini sering kali terfokus pada aspek kognitif, mengabaikan dimensi afektif dan 

psikomotorik yang juga penting dalam pembelajaran IPS. Hal ini dapat menyebabkan siswa 

kehilangan minat dan motivasi untuk belajar, karena mereka merasa tertekan dengan penilaian 

yang hanya mengutamakan nilai (Ali et al., 2019; Berdida et al., 2023; Mai et al., 2022). 

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi evaluasi sumatif adalah kurangnya 

pemahaman guru mengenai prinsip-prinsip evaluasi yang efektif (Tanno et al., 2024; 

Whitworth et al., 2024). Banyak guru masih mengandalkan metode tradisional, seperti tes 

tertulis, tanpa mempertimbangkan variasi teknik evaluasi yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan pembelajaran IPS. Ini berpotensi mengurangi akurasi dalam mengukur kemampuan 

siswa secara holistik (Purwono et al., 2023). 

Penggunaan berbagai bentuk evaluasi, seperti portofolio, proyek, dan penilaian diri, 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Vebrianto & Osman, 2011). 

Evaluasi yang beragam dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan 

siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengeksplorasi dan menerapkan berbagai 

metode evaluasi dalam kurikulum IPS. Selain itu, pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas evaluasi. Penelitian oleh Supriyono 

(2020) menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan mengenai evaluasi yang efektif 

cenderung lebih mampu mengimplementasikan evaluasi sumatif dengan baik. Oleh karena itu, 

dukungan dari pihak sekolah dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk menyediakan 

program pelatihan yang relevan. 

Dalam konteks ini, solusi terhadap tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

evaluasi sumatif di IPS perlu dikembangkan. Penerapan pendekatan kolaboratif antara guru, 

siswa, dan orang tua dalam proses evaluasi dapat menjadi langkah positif. Dengan melibatkan 

semua pihak, hasil evaluasi dapat lebih akurat dan mendukung pengembangan kemampuan 

siswa secara keseluruhan. Secara keseluruhan, implementasi evaluasi sumatif dalam mata 

pelajaran IPS di sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan yang harus diatasi. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang evaluasi, pelatihan bagi guru, dan kolaborasi antara semua 

pemangku kepentingan, diharapkan kualitas evaluasi dapat meningkat, sehingga pembelajaran 

IPS menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi siswa. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi evaluasi sumatif dalam 

mata pelajaran IPS di sekolah dasar, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi oleh guru dan 

solusi yang dapat diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang 

menghambat pelaksanaan evaluasi sumatif secara efektif, serta mengeksplorasi metode dan 

strategi yang dapat meningkatkan kualitas evaluasi. Melalui pemahaman yang mendalam 

tentang praktik evaluasi saat ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi pengembangan kurikulum IPS dan meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

menghasilkan data emik dalam bentuk naratif, hasil observasi, atau kutipan langsung dari 

partisipan. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti, melalui katakata yang ditulis atau diucapkan oleh individu serta perilaku 

yang dapat diamati secara langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yakni 

metode yang menekankan pada penyelidikan mendalam terhadap suatu fenomena khusus 

(kasus) dalam jangka waktu tertentu. Selama proses ini, informasi dikumpulkan secara rinci 

dan komprehensif dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data sesuai dengan 

periode waktu yang telah ditentukan. (K.Yin, 2018) Penelitian ini dilaksanakan di sebuah 

Madrasah Ibtidaiyah yang berlokasi di Kabupaten Aceh Tenggara, pada bulan Oktober 2024 di 

semester ganjil. Para informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini mencakup kepala 

sekolah dan guru kelas V . Detail lengkap mengenai informan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Kode Status 
Jenis 

kelamin 

Sertivikasi/ 

Tidak 

Sertivikasi 

Usia 
Pendidikan 

terakhir 

R1 
Kepala 

Sekolah 
Lakilaki Sertivikasi 53 tahun S2  

R2 Guru Perempuan Sertivikasi 51 tahun  S1 

Tabel 1. Informan Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu interaksi lisan yang 

dilakukan secara daring menggunakan telepon seluler untuk mendapatkan informasi. 

Wawancara yang digunakan bersifat semiterstruktur, di mana setiap sesi berlangsung 

sekitar 30 menit. Dalam wawancara ini, perekaman dilakukan dengan handphone, dan 

meskipun ada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, tetap terbuka 

kemungkinan munculnya pertanyaan tambahan secara spontan sesuai dengan alur 

percakapan. 
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Bagan 1. Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahapan penting. Pertama 

adalah tahap kondensasi data, di mana data yang terkumpul disederhanakan dan diringkas 

menjadi unitunit analisis untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, di mana hasil analisis disampaikan dalam 

bentuk narasi yang teratur dan sistematis, menggambarkan temuan secara runtut. Terakhir, 

tahap penarikan kesimpulan, di mana data dianalisis lebih mendalam melalui pengelompokan 

tematik untuk memperkuat argumen penelitian. (K.Yin, 2018) 

Hasil dan Pembahasan  

Kendala dalam merancang instrumen evaluasi sumatif dapat dijelaskan dalam tiga 

bagian. Pertama, keterbatasan kemampuan guru dalam merancang instrumen evaluasi yang 

tepat dan komprehensif. Sebagian besar instrumen cenderung fokus pada hafalan dan 

pemahaman konsep dasar. Kedua, minimnya dukungan berupa panduan dan pelatihan yang 

jelas mengenai standar evaluasi yang diharapkan, sehingga sulit bagi guru mengukur 

kemampuan analitis siswa. Ketiga, keterbatasan waktu dan sumber daya yang sering kali 

membatasi guru untuk memberikan evaluasi yang lebih mendalam dan kontekstual, terutama 

dalam mata pelajaran IPS di sekolah dasar. 

A. Kendala dalam Merancang Instrumen Evaluasi Sumatif 

Penelitian ini menemukan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam implementasi 

evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di sekolah dasar adalah keterbatasan kemampuan 

guru dalam merancang instrumen evaluasi yang tepat dan komprehensif. Sebagian besar 

instrumen evaluasi yang digunakan cenderung berfokus pada pengukuran hafalan dan 

pemahaman konsep dasar, tanpa mempertimbangkan keterampilan berpikir kritis atau 

kemampuan siswa untuk menganalisis isu-isu sosial yang lebih kompleks. Kelemahan ini 

menjadikan hasil evaluasi kurang representatif terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

dan menerapkan konsep IPS secara lebih mendalam. Sebagian besar guru masih merasa 

kesulitan dalam mengembangkan instrumen evaluasi yang dapat mengukur aspek kognitif yang 

lebih tinggi, seperti kemampuan analisis dan sintesis. "Banyak guru kesulitan membuat soal yang 

tidak hanya menguji hafalan, tetapi juga mengajak siswa berpikir kritis," ujar Ibu R2, seorang guru 

kelas di sekolah dasar yang terlibat dalam penelitian ini. Selain itu, standar penilaian yang lebih 

mengedepankan hafalan dan pengetahuan dasar turut memperkuat kecenderungan guru untuk 

tetap berfokus pada pengujian pengetahuan faktual. 

Kendala lainnya adalah kurangnya dukungan dalam bentuk panduan yang jelas 

mengenai standar evaluasi yang diharapkan dalam mata pelajaran IPS. Kurangnya pelatihan 

khusus tentang evaluasi yang menekankan keterampilan analitis juga membuat guru sulit untuk 

mengintegrasikan evaluasi sumatif yang benar-benar mencerminkan kemampuan siswa dalam 

konteks kehidupan nyata. "Kami membutuhkan panduan yang lebih jelas dan pelatihan yang memadai 

dalam membuat soal yang sesuai dengan kebutuhan siswa," tambah Bapak R1 selaku Kepala sekolah, 

yang juga mengakui bahwa pelatihan tambahan akan sangat membantu. Untuk mengatasi 

kendala ini, diperlukan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan dalam 

merancang instrumen evaluasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan memahami 

bagaimana merancang evaluasi yang menantang secara intelektual, guru dapat lebih efektif 

dalam mengukur kemampuan siswa secara holistik. Pendekatan evaluasi yang mencakup 
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pengujian keterampilan berpikir kritis dan penerapan pengetahuan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS. 

B. Keterbatasan Sumber Daya dan Waktu 

Selain kendala dalam merancang instrumen evaluasi, keterbatasan sumber daya dan 

waktu juga menjadi tantangan dalam implementasi evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di 

sekolah dasar. Sumber daya yang terbatas, seperti minimnya bahan ajar kontekstual yang dapat 

digunakan untuk mendukung evaluasi yang berbasis pada kehidupan nyata, membuat guru 

kesulitan dalam menyediakan materi evaluasi yang relevan. Materi yang digunakan sering kali 

generik dan kurang sesuai dengan situasi lokal yang bisa membantu siswa dalam mengaitkan 

pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Keterbatasan waktu juga menjadi 

masalah signifikan dalam pelaksanaan evaluasi sumatif yang mendalam. Proses evaluasi 

berbasis proyek atau penugasan yang menekankan pada aplikasi pengetahuan memerlukan 

waktu yang lebih lama dibandingkan dengan evaluasi konvensional berbasis soal pilihan ganda 

atau esai singkat. "Kami seringkali kekurangan waktu untuk memberikan tugas yang lebih mendalam 

karena padatnya jadwal kurikulum," jelas Ibu R2, yang menyampaikan bahwa tuntutan 

penyelesaian materi sering kali membuat guru harus mengorbankan evaluasi yang lebih 

komprehensif. 

Keterbatasan waktu ini juga berpengaruh pada proses umpan balik yang diberikan 

kepada siswa. Evaluasi yang lebih kompleks membutuhkan analisis yang lebih mendalam dari 

pihak guru, yang tentu saja membutuhkan lebih banyak waktu. Akibatnya, umpan balik yang 

diberikan kepada siswa sering kali terbatas pada nilai akhir tanpa penjelasan yang mendetail 

tentang area yang perlu diperbaiki. "Kami ingin memberikan umpan balik yang lebih lengkap, tetapi 

waktu untuk analisis hasil evaluasi sangat terbatas," ungkap Bapak R1. Solusi untuk masalah ini 

adalah dengan memanfaatkan waktu evaluasi secara lebih efisien, misalnya melalui penerapan 

evaluasi berbasis teknologi atau pengintegrasian evaluasi formatif yang dilakukan secara 

berkala. Dengan begitu, proses evaluasi dapat berjalan lebih lancar tanpa mengganggu alokasi 

waktu untuk pembelajaran lainnya. Selain itu, pengembangan bahan ajar yang lebih sesuai 

dengan konteks lokal juga bisa menjadi langkah penting dalam mengatasi keterbatasan sumber 

daya. 

C. Solusi Melalui Pelatihan Guru dan Teknologi 

Sebagai solusi terhadap berbagai tantangan yang dihadapi, penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan pelatihan bagi guru dalam merancang dan menerapkan 

evaluasi sumatif yang lebih bervariasi dan mendalam. Pelatihan yang fokus pada pembuatan 

instrumen evaluasi berbasis analisis dan penerapan pengetahuan sangat dibutuhkan agar guru 

dapat mengukur kemampuan siswa secara lebih holistik. Selain itu, pendampingan dalam 

perancangan penilaian proyek yang relevan dengan pembelajaran IPS dapat membantu guru 

dalam mengatasi kesulitan mereka dalam merancang evaluasi yang mencerminkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pelatihan ini juga diharapkan mampu memberikan 

pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya mengaitkan evaluasi dengan kehidupan nyata 

siswa. "Pelatihan ini sangat penting agar kami dapat membuat soal yang menguji pemahaman siswa, bukan 

hanya hafalan," jelas Ibu R2. Dengan demikian, guru dapat menciptakan evaluasi yang tidak 

hanya menguji kemampuan akademik, tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang mereka butuhkan untuk berpartisipasi dalam masyarakat.  
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Selain itu, pelatihan ini juga dapat mencakup penggunaan berbagai metode penilaian, 

seperti evaluasi berbasis observasi atau portofolio, yang memberikan gambaran lebih 

komprehensif tentang perkembangan siswa. Selain pelatihan, teknologi juga diusulkan sebagai 

solusi dalam meningkatkan efektivitas evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS. Penggunaan 

aplikasi pembelajaran digital dan platform online dapat membantu guru dalam mengelola 

proses evaluasi, mulai dari pembuatan soal hingga analisis hasil. "Teknologi bisa menjadi solusi 

untuk mengatasi keterbatasan waktu, sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 

lebih fleksibel," kata Bapak R1. Teknologi ini juga memungkinkan siswa untuk mengerjakan 

evaluasi di luar kelas, sehingga keterbatasan waktu di sekolah dapat diatasi.  Dengan dukungan 

pelatihan dan teknologi, diharapkan guru dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan dalam 

implementasi evaluasi sumatif. Teknologi tidak hanya memberikan solusi dalam hal efisiensi 

waktu, tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengakses evaluasi yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan mereka. Dengan cara ini, evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS 

dapat menjadi lebih bermakna dan efektif dalam mengukur kemampuan siswa secara 

menyeluruh. 

D. Kendala dalam Merancang Instrumen Evaluasi Sumatif 

Tantangan dalam implementasi evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di sekolah 

dasar sebagian besar terkait dengan batasan instrumen evaluasi yang lebih menekankan pada 

hafalan dan pemahaman konsep dasar. Hal ini tidak sepenuhnya disebabkan oleh kelemahan 

guru, melainkan karena kurangnya bimbingan dan pelatihan yang mendukung mereka dalam 

merancang instrumen evaluasi yang mencakup keterampilan berpikir kritis serta analisis sosial 

yang lebih mendalam. Sistem evaluasi yang cenderung fokus pada pengukuran pengetahuan 

faktual, sehingga evaluasi yang lebih komprehensif, yang dapat mencerminkan kemampuan 

siswa dalam menerapkan konsep IPS, masih kurang terintegrasi. Selain itu, terbatasnya akses 

pada sumber daya yang dapat membantu evaluasi pengembangan yang lebih menyeluruh juga 

menjadi kendala. Kurangnya pelatihan khusus yang menekankan keterampilan analitis dan 

penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata membuat guru kesulitan merancang 

evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Dengan adanya peningkatan pelatihan dan pendampingan, guru diharapkan dapat lebih 

didukung untuk menciptakan evaluasi yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

secara lebih baik, sehingga kualitas evaluasi sumatif dalam mata pelajaran IPS dapat meningkat 

tanpa memberikan beban tambahan pada mereka. Didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan guru dalam merancang instrumen evaluasi sering kali 

berdampak pada hasil evaluasi yang kurang komprehensif. Penelitian menemukan bahwa 

sebagian besar instrumen evaluasi yang digunakan di sekolah dasar masih fokus pada 

pengukuran hafalan dan pemahaman konsep dasar. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam 

menyalurkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis masalah sosial yang 

lebih kompleks.  

Kelemahan ini konsisten dengan temuan Sutrisno (2022) yang menyatakan bahwa 

instrumen evaluasi yang tidak menyentuh aspek kognitif yang lebih tinggi kurang representatif 

dalam mengukur pemahaman siswa secara menyeluruh. Penelitian lain oleh Wulandari dan 

Ismail (2021) juga mengungkapkan bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan instrumen evaluasi yang dapat mengukur kemampuan analisis dan sintesis 
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siswa. Sebagian besar evaluasi masih cenderung menguji pengetahuan faktual dan hafalan, 

tanpa melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu 

R2, salah satu guru yang terlibat dalam penelitian ini, yang mengatakan, “Banyak guru kesulitan 

membuat soal yang tidak hanya menguji hafalan, tetapi juga mengajak siswa berpikir kritis.” 

Selain itu, dukungan yang terbatas dalam bentuk panduan dan pelatihan tentang standar 

evaluasi yang diharapkan dalam mata pelajaran IPS juga membantu situasi. 

Hal ini senada dengan temuan Andini dan Setiawan (2020) yang menyatakan bahwa 

banyak guru mengalami kebingungan terkait pembuatan instrumen evaluasi yang mengukur 

keterampilan berpikir kritis. Kepala sekolah yang terlibat dalam penelitian ini, Bapak 

R1,menambahkan, "Kami membutuhkan panduan yang lebih jelas dan pelatihan yang 

memadai dalam membuat soal yang sesuai dengan kebutuhan siswa." Untuk mengatasi 

kendala-kendala ini, pelatihan yang lebih intensif dan pendampingan dalam merancang 

instrumen evaluasi yang komprehensif menjadi sangat penting. Mirip dengan yang disarankan 

oleh Syafira (2019), pelatihan yang fokus pada pembuatan soal yang mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan analitis akan membantu guru dalam mengembangkan evaluasi yang lebih 

representatif. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas evaluasi sumatif dalam mata 

pelajaran IPS di sekolah dasar, sehingga mencakup pengukuran keterampilan kognitif yang 

lebih tinggi serta aplikasi pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.  

F. Keterbatasan Sumber Daya dan Waktu 

Keterbatasan sumber daya dan waktu menjadi dua tantangan utama dalam pelaksanaan 

evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di sekolah dasar. Banyak guru menghadapi kesulitan 

dalam menyediakan materi evaluasi yang relevan, karena bahan ajar yang tersedia sering kali 

bersifat generik dan tidak mencerminkan konteks lokal. Situasi ini menghambat kemampuan 

siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat 

pemahaman mereka terhadap materi menjadi kurang mendalam. Sumber daya yang terbatas ini 

menimbulkan hambatan dalam merancang evaluasi yang mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Di samping itu, keterbatasan waktu turut menjadi faktor signifikan yang memengaruhi 

pelaksanaan evaluasi yang mendalam. Proses evaluasi berbasis proyek atau penugasan yang 

membutuhkan analisis mendalam sering kali terpaksa dikorbankan demi memenuhi tuntutan 

kurikulum yang padat. Hal ini berimbas pada keterbatasan umpan balik yang diberikan kepada 

siswa, di mana banyak umpan balik hanya sebatas nilai akhir tanpa analisis rinci yang dapat 

membantu siswa memahami area yang perlu diperbaiki. Untuk mengatasi kendala ini, penting 

untuk memanfaatkan teknologi dalam evaluasi dan mengintegrasikan evaluasi formatif secara 

berkala, serta mengembangkan bahan ajar yang lebih relevan dengan konteks lokal. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memperlancar proses evaluasi tanpa mengganggu jadwal 

pembelajaran yang ada. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya dan waktu 

menjadi kendala utama dalam implementasi evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di 

sekolah dasar. Guru sering kali kesulitan dalam menyediakan bahan ajar kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga evaluasi yang dilakukan kurang 

mencerminkan situasi lokal yang membantu siswa mengaitkan pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari. Keterbatasan ini berdampak pada kualitas evaluasi sumatif, di mana 
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materi yang digunakan sering kali generik dan tidak spesifik, sehingga mengurangi efektivitas 

evaluasi dalam mengukur kemampuan siswa secara lebih holistik. 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan evaluasi yang mendalam, seperti evaluasi berbasis proyek atau tugas yang 

memerlukan aplikasi pengetahuan (Meerah et al., 2020)(Husain et al., 2022). Proses evaluasi 

yang lebih kompleks ini membutuhkan waktu lebih banyak dibandingkan evaluasi 

konvensional, sementara jadwal kurikulum yang padat membuat guru sering kali harus 

mengorbankan evaluasi yang lebih komprehensif. Selain itu, keterbatasan waktu juga 

memengaruhi pemberian umpan balik kepada siswa, di mana umpan balik sering terbatas pada 

nilai akhir tanpa penjelasan mendetail (Kostadinova, 2012; Samsudin et al., 2022). Untuk 

mengatasi kendala ini, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi serta pengembangan bahan ajar 

yang sesuai dengan konteks lokal diharapkan dapat membantu mengurangi tekanan pada 

waktu dan sumber daya yang tersedia (Faishol & Subriadi, 2021; Waris, 2021; Wibowo & 

Waluyo, 2023). 

G. Solusi Melalui Pelatihan Guru dan Teknologi 

Peningkatan pelatihan bagi guru sangat penting dalam membantu mereka merancang 

evaluasi sumatif yang lebih bervariasi dan mendalam. Dengan fokus pada pembuatan 

instrumen evaluasi berbasis analisis dan penerapan pengetahuan, guru dapat mengukur 

kemampuan siswa secara lebih holistik. Selain itu, pendampingan dalam merancang penilaian 

proyek yang relevan dengan pembelajaran IPS membantu guru menciptakan evaluasi yang 

mencerminkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui pelatihan ini, guru juga diharapkan 

mampu mengaitkan evaluasi dengan kehidupan nyata siswa, sehingga evaluasi tidak hanya 

menguji kemampuan akademik tetapi juga mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

dalam kehidupan sosial mereka. 

Selain pelatihan, penggunaan teknologi diusulkan sebagai solusi untuk meningkatkan 

efektivitas evaluasi sumatif. Aplikasi pembelajaran digital dan platform online memudahkan 

guru dalam mengelola proses evaluasi, mulai dari pembuatan soal hingga analisis hasil. 

Teknologi ini juga memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses evaluasi di luar kelas, 

mengatasi keterbatasan waktu di sekolah. Dengan kombinasi pelatihan dan teknologi yang 

tepat, guru dapat menciptakan evaluasi yang lebih komprehensif dan relevan, memungkinkan 

evaluasi sumatif yang lebih efektif dalam mengukur kemampuan siswa secara keseluruhan. 

Didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan pelatihan 

guru sangat efektif dalam membantu mereka merancang evaluasi sumatif yang lebih bervariasi 

dan mendalam. Pelatihan yang berfokus pada pembuatan instrumen evaluasi berbasis analisis 

dan penerapan pengetahuan sangat diperlukan agar guru dapat mengukur kemampuan siswa 

secara lebih holistik(Andina et al., 2024; Ifanov et al., 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendampingan dalam perancangan penilaian proyek yang relevan dengan pembelajaran IPS 

membantu guru dalam menciptakan evaluasi yang mencerminkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Selain itu, pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada guru 

tentang pentingnya mengaitkan evaluasi dengan kehidupan nyata siswa, yang pada gilirannya 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berpartisipasi 

dalam masyarakat secara lebih efektif. 
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Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa teknologi juga memainkan peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas evaluasi sumatif. Penggunaan aplikasi pembelajaran digital dan 

platform online memungkinkan guru untuk mengelola proses evaluasi dengan lebih efisien, 

mulai dari pembuatan soal hingga analisis hasil. Teknologi ini tidak hanya membantu 

mengatasi keterbatasan waktu, tetapi juga memberikan siswa kesempatan untuk mengerjakan 

evaluasi di luar kelas, memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Dzakiy et al., 

2024)(Endut et al., 2021). Dengan kombinasi pelatihan yang tepat dan pemanfaatan teknologi, 

guru dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam implementasi evaluasi sumatif yang lebih 

kontekstual dan relevan. Solusi ini menawarkan pendekatan yang lebih holistik dan efektif 

dalam mengukur kemampuan siswa secara keseluruhan, menciptakan evaluasi yang bermakna 

dan bermanfaat bagi perkembangan siswa. 

Kesimpulan 

Penggunaan instrumen evaluasi berbasis teknologi dan pelatihan intensif bagi guru 

terbukti efektif dalam memperbaiki kualitas evaluasi sumatif pada mata pelajaran IPS di 

sekolah dasar. Berdasarkan temuan penelitian, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi 

memungkinkan guru untuk mengelola proses evaluasi secara lebih efisien, sementara pelatihan 

yang berfokus pada pembuatan instrumen yang mengukur kemampuan analitis membantu 

guru menciptakan evaluasi yang lebih komprehensif. Teknologi juga mendukung fleksibilitas 

siswa dalam mengakses evaluasi, serta memperkuat keterlibatan dan motivasi belajar mereka. 

Dengan demikian, integrasi pelatihan dan teknologi dalam evaluasi sumatif dapat dianggap 

sebagai pendekatan efektif untuk mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh di sekolah 

dasar. Solusi ini direkomendasikan untuk kelas yang masih mengalami kendala dalam 

mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 
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